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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk 1). mendeskripsikan implementasi multimedia dalam pembelajaran Tari 

Sumatra 2). Menganalisis respon mahasiswa terhadap penggunaan multimedia. 3). Mengidentifikasi dampak 

pemanfaatan multimedia terhadap kompetensi praktik mahasiswa angkatan 2024 Program Studi Pendidikan 

Tari Universitas Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan multimedia memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman 

mahasiswa mengenai karakteristik gerak, struktur koreografi, dan teknik dasar Tari Sumatra. Penyajian 

contoh visual dan auditori melalui video serta musik tradisional berperan dalam meningkatkan ketepatan 

gerak, akurasi ritme, serta penghayatan terhadap nilai estetis tari. Respon mahasiswa terhadap penggunaan 

multimedia tergolong sangat positif, yang tercermin dari meningkatnya motivasi, keterlibatan, serta 

antusiasme mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, temuan penelitian mengindikasikan 

bahwa multimedia turut memperkuat kompetensi praktik mahasiswa, terutama dalam aspek keluwesan, 

presisi teknik, serta pemahaman konteks budaya tari. 

Kata Kunci: Multimedia, Tari Sumatra, Pembelajaran Seni, Pendidikan Tari, Teknologi Digital. 

Abstract 

This study aims to: 1) describe the implementation of multimedia in Sumatran dance learning; 2) analyze 

student responses to the use of multimedia; and 3) identify the impact of multimedia use on the practical 

competencies of students enrolled in the Dance Education Study Program of the University of Lampung, class 

of 2024. The study employed a qualitative descriptive approach, with data collection techniques including 

observation, questionnaires, interviews, and documentation. The results indicate that the use of multimedia 

significantly contributed to improving students' understanding of movement characteristics, choreographic 

structure, and basic Sumatran dance techniques. The presentation of visual and auditory examples through 

videos and traditional music played a role in improving movement precision, rhythmic accuracy, and 

appreciation of the dance's aesthetic value. Student responses to the use of multimedia were very positive, 

reflected in their increased motivation, engagement, and enthusiasm in participating in the learning process. 

Furthermore, the research findings indicate that multimedia also strengthened students' practical competencies, 

particularly in aspects of flexibility, technical precision, and understanding of the cultural context of the dance. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Transformasi ini tidak hanya mengubah cara informasi 

diperoleh dan disebarkan, tetapi juga memengaruhi paradigma pembelajaran secara menyeluruh. Digitalisasi 

pendidikan telah menciptakan sebuah ekosistem belajar yang memungkinkan mahasiswa mengakses materi 

secara lebih fleksibel, mandiri, dan interaktif, sehingga proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang dan 

waktu tertentu (Anderson & Rivera, 2020). Transformasi digital dalam pendidikan telah mengubah paradigma 

pembelajaran dari model yang berpusat pada dosen menjadi pendekatan yang menempatkan mahasiswa sebagai 

pusat proses belajar. Dalam model ini, mahasiswa berperan aktif dalam mengatur strategi, waktu, dan ritme 

belajar mereka sendiri (Hodges et al., 2020). Dengan demikian, penerapan teknologi digital tidak hanya 

mempermudah akses terhadap materi, tetapi juga meningkatkan kemandirian, partisipasi, dan tanggung jawab 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Di era digital, proses pendidikan tidak lagi terbatas pada ruang kelas 

fisik, melainkan dapat berlangsung melalui berbagai platform daring yang memungkinkan interaksi tanpa batas 

ruang maupun waktu. Kondisi ini mendorong terjadinya inovasi dalam metode pembelajaran, di mana 

pendekatan konvensional mulai digantikan oleh model pembelajaran yang memberikan ruang lebih besar bagi 

mahasiswa untuk mengeksplorasi pengetahuan. Dalam konteks tersebut, pembelajaran berbasis digital menjadi 

sarana strategis yang mendorong terwujudnya pembelajaran yang kolaboratif, fleksibel, dan responsif terhadap 

kebutuhan belajar individu. 

Pemanfaatan media digital, seperti video tutorial dan musik digital, memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk belajar secara lebih fleksibel, mandiri, dan interaktif. Media tersebut memungkinkan 

mahasiswa mengamati materi secara visual, menyesuaikan proses belajar dengan kecepatan dan gaya belajar 

masing-masing, serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual (Mayer, 2021). Selain itu, 

multimedia terbukti meningkatkan retensi informasi dan pemahaman konsep secara lebih mendalam karena 

proses pengolahan informasi berlangsung melalui saluran visual dan auditorial secara bersamaan. Hal ini 

memudahkan mahasiswa menangkap detail gerak, teknik, dan ritme dalam pembelajaran tari yang sulit diperoleh 

melalui metode konvensional, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyeluruh (Mayer, 2021). 

Lebih jauh, video dan rekaman gerak memungkinkan mahasiswa melakukan evaluasi performa secara objektif 

melalui pengamatan berulang. Dengan meninjau kembali setiap gerakan dan teknik, mahasiswa dapat 

mengidentifikasi kesalahan, memperbaiki kekurangan, dan mengulang latihan sesuai kebutuhan, sehingga 

keterampilan teknis mereka berkembang secara bertahap dan lebih terstruktur (López & Flores, 2022). Selain 

aspek teknis, analisis rekaman gerak juga berperan dalam meningkatkan kemampuan reflektif mahasiswa 

terhadap proses belajar mereka. Melalui pemantauan performa sendiri, mahasiswa dapat menilai kekuatan dan 

kelemahan, mengevaluasi strategi belajar yang digunakan, dan merencanakan perbaikan di sesi latihan 

berikutnya. Dengan demikian, pemanfaatan media digital tidak hanya mendukung penguasaan keterampilan 

teknis, tetapi juga meningkatkan kesadaran diri, kemampuan berpikir kritis, dan evaluasi diri mahasiswa dalam 

pembelajaran seni tari (Chen & Huang, 2022). 

Model pembelajaran digital yang demikian menekankan pada fleksibilitas waktu dan tempat, di mana 

mahasiswa memiliki kebebasan menentukan ritme belajar mereka sendiri. Nugroho dan Sari (2024) menyatakan 

bahwa fleksibilitas dalam pembelajaran digital mampu meningkatkan motivasi, disiplin diri, dan kemandirian 

mahasiswa karena mereka dapat mengatur strategi belajar sesuai kebutuhan pribadi. Selain itu, platform digital 

menyediakan ruang kolaboratif yang memperkaya interaksi antarmahasiswa melalui forum diskusi, video 

conference, hingga media sosial akademik. Dengan demikian, penerapan teknologi digital bukan hanya sekadar 

inovasi teknis, tetapi juga merupakan bagian dari transformasi pedagogis yang berorientasi pada kompetensi 

abad ke-21 berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

Dalam konteks pendidikan seni, khususnya seni tari, pembelajaran berbasis digital memiliki peran yang 

sangat strategis. Tari sebagai bentuk ekspresi estetika mengandung unsur visual, kinestetik, dan musikal yang 

saling berkaitan. Menurut Zhu dan Liu (2021), multimedia sangat efektif untuk pembelajaran yang menuntut  
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observasi gerak karena mampu menyajikan informasi secara multisensorik yang memudahkan mahasiswa 

memahami hubungan antara gerak, ritme, dan makna budaya. Multimedia tidak hanya membantu mahasiswa 

mengamati setiap detail gerak, tetapi juga memungkinkan mereka mengulang bagian tertentu hingga benar-benar 

menguasainya. Pendekatan ini memperkuat pemahaman konseptual dan aplikatif dalam belajar seni tari. 

Keterkaitan antara teknologi digital dan seni tari semakin penting ketika diterapkan pada pembelajaran tari-

tari tradisional Sumatra yang kaya akan nilai estetis dan simbolik. Setiap tarian, seperti Tari Saman, Tari Piring, 

Tari Zapin, Tari Tor-Tor, dan Gending Sriwijaya, memiliki karakteristik gerak, ritme, dan makna filosofis yang 

kuat. Multimedia menjadi media yang efektif dalam menampilkan visualisasi dan detail gerak secara lebih akurat 

sehingga membantu mahasiswa memahami kompleksitas tarian tradisional tersebut. Rahmawati dan Putra 

(2023) menekankan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran seni budaya merupakan strategi 

penting untuk melestarikan warisan budaya di tengah arus globalisasi, karena mahasiswa dapat mengakses 

dokumentasi tari, musik pengiring, hingga arsip pertunjukan yang sebelumnya sulit dijangkau. 

Menurut Wijaya (2024), multimedia memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya pelestarian tari 

tradisional Indonesia melalui pemanfaatan dokumentasi digital. Dalam penelitiannya, ia menegaskan bahwa 

penggunaan berbagai bentuk media digital—seperti video berkualitas tinggi, rekaman audio, fotografi, serta 

animasi pola gerak—mampu merekam detail teknik, struktur koreografi, serta nilai-nilai estetika yang melekat 

pada setiap tarian tradisional. Dokumentasi digital tersebut tidak hanya berfungsi sebagai arsip budaya, tetapi 

juga menjadi sarana pembelajaran yang mudah diakses oleh generasi muda, peneliti, maupun pelaku seni di 

berbagai daerah. Melalui penyajian visual dan auditori yang lebih akurat, multimedia dianggap mampu menjaga 

keaslian bentuk tari sekaligus memperluas jangkauan penyebarannya secara lebih efektif di era digital. Temuan 

ini dipublikasikan dalam Journal of Art and Cultural Studies, volume 12 nomor 1 halaman 44–58, yang 

menekankan bahwa pemanfaatan multimedia merupakan langkah penting dalam memastikan keberlanjutan 

tradisi tari Indonesia di tengah perubahan zaman. 

Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat, pembelajaran tari kini tidak lagi bergantung pada 

ruang studio atau interaksi langsung dengan dosen. Melalui perangkat digital seperti komputer, tablet, dan ponsel 

pintar, mahasiswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja. Pendekatan ini memungkinkan pendidik merancang 

model pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif. Pembelajaran tari berbasis multimedia menjadikan proses 

belajar lebih menarik, interaktif, dan bermakna karena melibatkan pengalaman langsung, refleksi diri, serta 

interaksi kreatif antara mahasiswa dan media pembelajaran. Dengan demikian, pemanfaatan multimedia dalam 

pembelajaran tari tidak hanya meningkatkan efektivitas dan kualitas hasil belajar mahasiswa, tetapi juga menjadi 

sarana strategis dalam menjaga keberlanjutan kebudayaan Indonesia di tengah perkembangan teknologi global. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan multimedia dalam 

pembelajaran Tari Sumatra dengan tujuan: pertama, mendeskripsikan implementasi multimedia dalam 

pembelajaran Tari Sumatra; kedua, menganalisis respon mahasiswa terhadap penggunaan multimedia; dan 

ketiga, mengidentifikasi dampak pemanfaatan multimedia terhadap kompetensi praktik mahasiswa angkatan 

2024 Program Studi Pendidikan Tari. Permasalahan penelitian yang diajukan meliputi: bagaimana implementasi 

multimedia dilakukan dalam pembelajaran Tari Sumatra, bagaimana respon mahasiswa terhadap penggunaan 

multimedia, dan sejauh mana pemanfaatan multimedia berdampak terhadap kompetensi praktik mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan metode pembelajaran tari 

berbasis digital yang lebih efektif, inovatif, dan kontekstual, sekaligus mendukung pelestarian nilai budaya 

tradisional melalui pemanfaatan teknologi modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan menggambarkan 

secara mendalam bagaimana multimedia dimanfaatkan dalam pembelajaran Tari Sumatra, serta 

bagaimana pengaruhnya terhadap pemahaman teknik tari, pengalaman belajar, dan capaian kompetensi 

praktik mahasiswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan ruang analisis yang luas  
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terhadap proses, dinamika interaksi, dan makna yang muncul selama mahasiswa berinteraksi dengan 

berbagai bentuk multimedia, seperti video tutorial, audio musik tradisional Sumatra, animasi pola 

lantai, serta rekaman latihan individu (self-recording). Penelitian ini berusaha menangkap konteks 

pembelajaran secara apa adanya, tanpa perlakuan eksperimen atau manipulasi variabel, sehingga hasil 

penelitian merefleksikan kondisi riil yang terjadi di kelas. 

Subjek penelitian terdiri dari 22 mahasiswa angkatan 2024 Program Studi Pendidikan Tari 

Universitas Lampung yang mengikuti mata kuliah Tari Sumatra. Pemilihan subjek dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa kelompok ini merupakan 

mahasiswa aktif yang sedang menerima materi tari tradisional Sumatra dan telah terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran berbasis multimedia. Selain mahasiswa, dosen pengampu mata kuliah juga 

menjadi informan kunci karena memiliki pengetahuan mendalam terkait strategi pembelajaran, 

kebijakan penggunaan media, serta evaluasi capaian mahasiswa. 

Prosedur penelitian ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap 

persiapan, peneliti menyusun pedoman observasi, pedoman wawancara, serta instrumen angket untuk 

memastikan data yang dikumpulkan bersifat komprehensif. Peneliti juga melakukan koordinasi dengan 

dosen pengampu untuk memahami jadwal pembelajaran dan bentuk multimedia yang digunakan dalam 

kelas. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan observasi langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung, mengikuti sesi latihan mahasiswa, serta mengamati bagaimana mahasiswa 

berinteraksi dengan video tutorial, audio, dan media digital lainnya. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur dengan dosen dan mahasiswa untuk menggali insight mendalam mengenai efektivitas 

multimedia, kendala teknis, serta kontribusinya terhadap pencapaian teknik tari. Angket dibagikan 

kepada seluruh mahasiswa untuk mengukur persepsi mereka secara kuantitatif mengenai aspek 

kemudahan, kemenarikan, dan kebermanfaatan multimedia. 

Tahap analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles & Huberman yang mencakup 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyaring 

informasi yang relevan dan mengelompokkannya ke dalam tema-tema seperti efektivitas video tutorial, 

peran musik digital, motivasi belajar, dan perubahan kompetensi gerak. Data yang telah direduksi 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi, kutipan informan, tabel, serta dokumentasi visual sebagai 

pendukung. Penarikan kesimpulan dilakukan melalui triangulasi teknik (observasi, wawancara, angket, 

dokumentasi), triangulasi sumber (mahasiswa & dosen), dan member checking untuk memastikan 

bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman informan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui empat metode utama, yaitu 

observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Masing-masing teknik saling melengkapi sehingga 

data yang diperoleh bersifat holistik, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

1. Observasi 

       Observasi dilakukan secara langsung pada saat pembelajaran berlangsung, baik dalam sesi tatap 

muka di studio tari maupun latihan mandiri mahasiswa yang menggunakan multimedia. Peneliti 

mencatat bagaimana mahasiswa memanfaatkan video tutorial untuk memahami gerak dasar Tari 

Sumatra, bagaimana mereka menyesuaikan tempo dengan musik digital, serta bagaimana interaksi 

antara mahasiswa dan dosen ketika multimedia digunakan. Observasi dilakukan dengan teknik non-

participant observation, sehingga peneliti tidak terlibat dalam proses latihan namun mengamati setiap 

aktivitas secara objektif. Aspek yang diamati mencakup keseriusan mahasiswa, intensitas penggunaan  
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multimedia, tingkat fokus, kekompakan gerakan antar individu, serta dinamika kelas. Observasi ini 

penting untuk menangkap perilaku nyata mahasiswa ketika berlatih tari dengan dukungan teknologi 

digital. 

 

2. Wawancara 

         Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti dapat menggali informasi secara lebih 

fleksibel dan mendalam. Informan wawancara meliputi dosen pengampu mata kuliah dan beberapa 

mahasiswa yang dipilih berdasarkan variasi kemampuan tari, intensitas penggunaan multimedia, dan 

keaktifan dalam kelas. Wawancara menggali pengalaman mahasiswa saat menggunakan video tutorial, 

pemaknaan terhadap musik digital, manfaat dari self-recording, serta kesan mereka terhadap efektivitas 

multimedia. Dari sisi dosen, wawancara menekankan aspek perencanaan pembelajaran, pemilihan 

konten multimedia, strategi pengajaran, dan evaluasi perkembangan mahasiswa. Hasil wawancara 

memberikan data verbal yang kaya dan subjektif, yang menjadi sumber utama untuk menganalisis 

bagaimana multimedia dipahami secara personal oleh penggunanya. 

 

3. Angket 

        Angket digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran Tari Sumatra. Instrumen disusun menggunakan skala 

Likert 1–5, mencakup variabel kemudahan penggunaan, kejelasan materi, efektivitas video tutorial, 

kesesuaian musik digital, peningkatan motivasi belajar, serta manfaat self-recording. Angket dibagikan 

kepada seluruh peserta kelas sebanyak 22 mahasiswa. Hasil angket membantu peneliti memetakan 

kecenderungan persepsi mahasiswa, sehingga temuan kualitatif dari wawancara dan observasi dapat 

divalidasi. Dengan angket, data menjadi lebih terukur, sistematis, dan dapat dianalisis secara statistik 

sederhana untuk memperkuat interpretasi penelitian. 

 

4. Dokumentasi 

        Dokumentasi digunakan sebagai bukti tambahan yang memperkuat hasil penelitian. Dokumen 

yang dikumpulkan meliputi foto kegiatan pembelajaran, cuplikan video latihan mahasiswa, rekaman 

self-recording yang mereka unggah melalui platform digital, serta salinan materi video tutorial yang 

digunakan dalam pembelajaran. Dokumentasi membantu peneliti memastikan bahwa kesimpulan 

sesuai dengan realitas lapangan, serta memberikan gambaran visual mengenai bagaimana multimedia 

berperan dalam proses latihan tari. Selain itu, dokumentasi juga berfungsi sebagai arsip penting yang 

dapat digunakan kembali sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya mengenai pembelajaran tari 

berbasis teknologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan multimedia memberikan pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap proses dan capaian pembelajaran Tari Sumatra pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Tari Universitas Lampung. Secara umum, temuan penelitian memperlihatkan bahwa 

penggunaan multimedia mampu meningkatkan kualitas pemahaman konsep, efektivitas pembelajaran 

praktik, serta kemampuan mahasiswa dalam menginterpretasikan karakteristik gerak tari tradisional 

Sumatra secara lebih tepat dan kontekstual.  
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Salah satu temuan paling menonjol ialah bahwa multimedia meliputi video tutorial serta audio musik 

tradisional berfungsi sebagai media yang memungkinkan mahasiswa mempelajari materi dengan lebih 

interaktif, detail, dan mendalam. Kehadiran video tutorial terbukti sangat membantu mahasiswa dalam 

mengamati teknik gerak secara visual. Mahasiswa dapat memperhatikan sudut tangan, ritme kaki, 

koordinasi anggota tubuh, hingga ekspresi wajah dan kualitas gerak, yang sering kali tidak dapat diamati 

secara optimal melalui penjelasan verbal di kelas. Melalui kemampuan untuk memutar ulang bagian-

bagian penting, mahasiswa dapat memahami detail teknik yang kompleks dengan lebih akurat, sehingga 

proses internalisasi gerak berjalan lebih efektif. 

Selain itu, penggunaan audio musik tradisional berperan besar dalam membantu mahasiswa 

menguasai ritme, tempo, dinamika gerak, dan kualitas musikalitas yang melekat pada setiap tarian 

Sumatra. Musik digital memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berlatih secara mandiri, baik 

secara individu maupun kelompok, tanpa bergantung sepenuhnya pada iringan musik langsung dari 

dosen. Hal ini turut melatih sensitivitas ritmik mahasiswa dan membantu mereka mencapai sinkronisasi 

gerak yang lebih baik. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa multimedia mampu mengakomodasi berbagai gaya 

belajar mahasiswa. Bagi mahasiswa dengan gaya belajar visual, video dan animasi menjadi sumber 

utama dalam memahami struktur dan teknik gerak. Bagi mahasiswa dengan gaya belajar auditori, musik 

digital berperan penting dalam membantu pemahaman ritme dan tempo. Sementara itu, mahasiswa 

dengan gaya belajar kinestetik memperoleh manfaat dari aktivitas self-recording, di mana mereka 

merekam gerakan sendiri untuk kemudian dianalisis. Proses analisis diri ini memungkinkan mahasiswa 

mengidentifikasi kesalahan, mengevaluasi teknik, dan memperbaiki performa secara berulang, sehingga 

daya serap keterampilan menjadi lebih optimal. 

Selain meningkatkan kemampuan teknis, pemanfaatan multimedia juga menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan berpusat pada mahasiswa. Integrasi teknologi mendorong 

mahasiswa untuk mengeksplorasi variasi gerak, mengembangkan ide koreografi sederhana, dan melatih 

kemandirian belajar. Mahasiswa menjadi lebih percaya diri karena dapat mengontrol intensitas latihan 

dan mengevaluasi performa mereka secara mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa multimedia tidak 

hanya meningkatkan kompetensi motorik, tetapi juga mendukung perkembangan aspek afektif seperti 

motivasi, partisipasi aktif, dan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran Tari 

Sumatra memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kompetensi profesional mahasiswa 

di era digital. Mahasiswa yang terbiasa berinteraksi dengan teknologi dalam proses pembelajaran tari 

menjadi lebih siap menghadapi tuntutan profesi sebagai calon pendidik seni yang adaptif, kreatif, dan 

mampu mengintegrasikan media digital dalam kegiatan pengajaran. Kesiapan ini sejalan dengan 

kebutuhan dunia pendidikan modern, di mana pendidik dituntut untuk memiliki literasi digital yang baik 

serta mampu menjadikan teknologi sebagai instrumen pedagogis yang efektif dan relevan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan multimedia bukan 

hanya berperan sebagai pelengkap pembelajaran, tetapi merupakan strategi pedagogis yang berdaya guna 

tinggi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Tari Sumatra. Multimedia memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih efektif, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa generasi digital. Selain itu, 

penggunaan media digital juga menjadi upaya strategis dalam melestarikan kebudayaan lokal melalui 

digitalisasi tari tradisional, sehingga pengetahuan dan nilai budaya dapat diwariskan kepada generasi 

berikutnya dengan lebih mudah dan berkelanjutan. 
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Dengan demikian, integrasi multimedia dalam pembelajaran Tari Sumatra memberikan kontribusi 

signifikan dalam membuka ruang pembelajaran yang lebih modern, fleksibel, kolaboratif, dan berbasis 

teknologi, sekaligus tetap mempertahankan nilai-nilai budaya tradisional yang terkandung dalam setiap 

gerakannya. Penelitian ini menegaskan bahwa teknologi dapat menjadi mitra strategis dalam 

pengembangan pendidikan seni, khususnya seni tari, pada era transformasi digital saat ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan multimedia 

memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap efektivitas pembelajaran Tari Sumatra pada mahasiswa 

angkatan 2024 Program Studi Pendidikan Tari Universitas Lampung. Integrasi multimedia dalam proses 

pembelajaran tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, tetapi juga meningkatkan kualitas 

pemahaman terhadap teknik gerak, ritme, dinamika, serta makna budaya yang terkandung dalam setiap tarian. 

Video tutorial, rekaman gerak, audio musik tradisional, dan animasi pola lantai terbukti memberikan dukungan 

visual, auditorial, dan kinestetik yang komprehensif, sehingga mahasiswa mampu mempelajari materi tari secara 

lebih mendalam dan sistematis dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Selain itu, penggunaan multimedia juga berdampak positif pada peningkatan motivasi, partisipasi aktif, dan 

kemandirian mahasiswa dalam proses belajar. Mahasiswa menjadi lebih percaya diri untuk mengeksplorasi variasi 

gerak, melakukan latihan mandiri, dan meninjau kembali performa melalui self-recording. Akses materi yang 

fleksibel melalui platform pembelajaran digital memungkinkan mahasiswa mengatur ritme belajar sesuai 

kebutuhan dan gaya belajar masing-masing. Hal ini menjadikan proses pembelajaran lebih adaptif, responsif, dan 

relevan dengan karakteristik peserta didik di era digital. 

Dari sisi kompetensi praktik, multimedia terbukti mampu membantu mahasiswa meningkatkan ketepatan 

gerak, kualitas ekspresi, koordinasi tubuh, hingga pemahaman terhadap struktur dan pola lantai tarian tradisional 

Sumatra. Dukungan fitur visual berulang membantu mahasiswa mengidentifikasi kesalahan, melakukan koreksi 

secara mandiri, dan meningkatkan kualitas performa secara bertahap dan terukur. Dengan demikian, multimedia  

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi strategi pedagogis penting dalam 

mengembangkan kompetensi profesional mahasiswa sebagai calon pendidik seni. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran Tari Sumatra dapat dianggap sebagai 

pendekatan strategis yang tidak hanya meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi 

pelestarian kebudayaan daerah melalui dokumentasi digital. Temuan penelitian ini menguatkan bahwa multimedia 

memiliki potensi besar untuk menjadi bagian integral dari pembelajaran tari di era modern yang semakin sarat 

teknologi. Oleh karena itu, penggunaan multimedia dapat dijadikan salah satu alternatif utama dalam 

pengembangan kurikulum dan model pembelajaran tari yang kreatif, inovatif, dan berorientasi pada pada 

kompetensi yang relevan dengan era pembelajaran digital. Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang 

dapat diberikan antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa: Mahasiswa dianjurkan memanfaatkan multimedia secara maksimal untuk latihan mandiri, 

termasuk video tutorial, audio musik, dan self-recording, agar pemahaman gerak dan ekspresi tari semakin 

mendalam. Selain itu, mahasiswa disarankan untuk mengeksplorasi variasi gerak dan kreatifitas koreografi 

melalui platform digital. 

2. Bagi Dosen: Dosen perlu mengintegrasikan multimedia dalam setiap aktivitas pembelajaran tari, baik dalam 

bentuk penyajian materi, demonstrasi gerak, maupun evaluasi performa mahasiswa. Evaluasi berkala secara 

rutin melalui platform digital sangat diperlukan agar proses belajar menjadi lebih terarah, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, dosen juga dapat memanfaatkan teknologi untuk memperkaya variasi 

metode pengajaran, seperti menggunakan video referensi budaya, analisis rekaman gerak, atau simulasi pola 

lantai. 
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3. Bagi Institusi Pendidikan: Institusi perlu menyediakan dukungan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti 

jaringan internet stabil, perangkat multimedia, ruang studio digital, serta platform pembelajaran daring yang 

mudah diakses. Pelatihan intensif bagi dosen mengenai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran seni tari 

juga sangat penting dilakukan agar integrasi multimedia dapat berjalan optimal. Dengan dukungan fasilitas dan 

kebijakan yang tepat, institusi mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk pengembangan 

pembelajaran tari berbasis digital. 

Dengan diarahkan dan diterapkannya saran-saran tersebut, diharapkan pembelajaran Tari Sumatra dapat 

berlangsung secara lebih efektif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas kompetensi mahasiswa sebagai 

calon pendidik seni yang profesional, kreatif, dan mampu beradaptasi dengan dinamika pendidikan modern yang 

semakin berbasis teknologi digital.
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